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ABSTRACT

Uncontrolled, continuous fishing activities and the absence of  recruitment processes are indicated to lead to the 
degradation of  fish species. A significant portion of  the mackerel scad stock currently relies on natural resources, 
resulting in unstable fish stocks and abundance when captured without proper management. This research aims to 
calculate the Catch Per Unit Effort (CPUE), and evaluate the Maximum Sustainable Yield (MSY), and Total Allowable 
Catch (TAC/JTB) of  mackerel scad. The study was conducted at the Sibolga Fishing Port with data collection carried 
out through surveys and utilizing the surplus production method of  the Schaefer model. The findings indicated that 
the CPUE value in 2018 was 0,639 tons per trip, which increased to 0,764 tons per trip in 2019, then decreased to 
0,527 tons per trip in 2020, and further reduced to 0,506 tons per trip in 2021. However, in 2022 it increased, back to 
0,639 tons per trip again. Purse seine gear emerged as the most influential fishing method for mackerel scad resources, 
experiencing fluctuations in effort levels every year. In the meantime, the CMSY value from the Schaefer model 
was 8,699.7, leading to the conclusion that the fishing status is already fully exploited. Meanwhile, the FMSY value 
was  5,447 trips, indicating an overfishing situation since the annual catch effort has exceeded the FMSY value. The 
allowable catch limit (TAC/JTB) was set at 6,959.7 tons. 

Keywords: CPUE, mackerel scad, MSY, TAC

ABSTRAK

Penangkapan ikan layang biru yang dilakukan secara terus-menerus, tidak terkontrol, dan tidak adanya proses rekruitmen 
akan menyebabkan stok ikan mengalami degradasi. Sebagian besar stok ikan layang biru saat ini bergantung pada 
sumber daya alam, yang menyebabkan stok dan kelimpahan ikan tidak stabil, jika ditangkap tanpa adanya pengelolaan 
yang baik. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian terkait dengan pendugaan potensi lestari ikan layang biru. Penelitian 
ini bertujuan untuk menghitung Catch Per Unit Effort (CPUE), mengkaji nilai Maximum Sustainable Yield (MSY), dan Total 
Allowable Catch (TAC/JTB) ikan layang biru. Penelitian dilaksanakan di PPN Sibolga dengan metode pengumpulan data 
secara survei, sementara metode surplus produksi dianalisis dengan model Schaefer. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
nilai CPUE standarisasi pada 2018 sebesar 0,639 ton/trip, pada 2019 mengalami peningkatan menjadi 0,764 ton/trip, 
pada 2020 menurun menjadi 0,527 ton/trip, pada 2021 menjadi 0,506 ton/trip, dan pada 2022 meningkat menjadi 
0,639 ton/trip. Alat tangkap pukat cincin merupakan alat tangkap yang paling berperan dalam sumber daya ikan layang 
biru. Sementara itu, nilai CMSY dengan menggunakan model scheafer diperoleh 8.699,7 sehingga disimpulkan bahwa 
status penangkapannya sudah fully exploited. Sedangkan nilai FMSY diperoleh sebesar 5.447 trip, dimana statusnya 
sudah overfishing karena upaya penangkapan setiap tahunnya sudah berada di atas nilai FMSY. Jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan (TAC/JTB) sebesar 6.959,7 ton.

Kata kunci: CPUE, JTB, layang biru, MSY
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PENDAHULUAN

 Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Sibolga merupakan salah satu 
pelabuhan tingkat dua yang lokasinya 
berada tepat di Kota Sibolga dan banyak 
terdapat aktivitas penangkapan dan 
pendaratan ikan (Fuah et al. 2023). 
Walaupun letak PPN Sibolga diapit oleh 
tiga Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 
diantaranya PPS Bungus, PPS Belawan, dan 
PPS Lampulo, namun kegiatan pendaratan 
ikan tidak kalah sibuk bahkan lebih 
padat daripada ketiga pelabuhan tersebut 
(Manik et al. 2021). Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan terdapat beberapa faktor, 
yaitu banyaknya perusahaan pengolahan 
ikan yang bermukim di daerah Sibolga, 
fasilitas pelabuhan yang cukup lengkap, 
pelayanan yang bagus, dan letaknya tepat 
di Samudera Hindia yang merupakan 
salah satu perairan dengan sumberdaya 
ikan yang berlimpah (Limbong et al. 2017). 
Berdasarkan Laporan Statistik PPN Sibolga 
tahun 2022, jumlah kapal yang melakukan 
pendaratan ikan di PPN mencapai 13.293 
kali/trip yang didominasi kapal ukuran 
>30 GT ke atas. Banyaknya ukuran kapal 
tersebut dikarenakan daerah penangkapan 
di perairan Samudera Hindia yang cukup 
jauh atau mencapai 12 mil ke atas (Suwarso 
dan Zamroni 2014). 
 Kegiatan penangkapan ikan 
yang dilakukan oleh kapal-kapal yang 
mendaratkan ikannya di PPN Sibolga, 
umumnya didominasi oleh alat tangkap 
pukat cincin (purse seine) yang dimana 
penyebutan orang lokal adalah jaring 
tongkol. Pukat cincin yang digunakan oleh 
nelayan di Sibolga terbagi menjadi dua 
jenis, yaitu pukat cincin pelagis kecil dan 
pelagis besar (Harahap et al. 2023). Pukat 
cincin digunakan karena disesuaikan 
dengan potensi sumberdaya perikanan di 
perairan Samudera Hindia atau WPP 572, 
diantaranya ikan cakalang (Katsuwonus 
pelamis), ikan tongkol (Euthynnus affinis), 
ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares), 
ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), dan 
ikan layang biru (Decapterus macarellus). 
Dari kelima jenis spesies ikan di atas, salah 
satu ikan yang mendominasi dan tertangkap 
oleh pukat cincin nelayan Sibolga adalah 
ikan layang biru. Produksi ikan layang 
biru yang didaratkan di PPN Sibolga pada 
tahun 2022, masuk dalam urutan kedua 

terbanyak setelah ikan cakalang, yaitu 
mencapai 5.459.044 kg atau 26,72% dari 
total ikan yang didaratkan. 
 Penangkapan ikan yang dilakukan 
secara terus-menerus yang tidak terkontrol 
diindikasikan akan menyebabkan stok 
ikan layang biru mengalami degradasi, 
sementara tidak adanya proses rekruitmen 
(Bubun dan Mahmud 2016). Sebagian 
besar stok ikan layang biru saat ini 
bergantung pada sumber daya alam, yang 
menyebabkan stok dan kelimpahan ikan 
tidak stabil, jika ditangkap tanpa adanya 
pengelolaan yang baik (Utami et al. 2014). 
Menurut Putera dan Setyobudiandi 
(2019), eksploitasi yang berlebihan dapat 
merusak habitat dan sumberdaya stok 
ikan. Banyaknya permintaan masyarakat 
dan harganya yang cukup tinggi dari ikan 
layang biru menimbulkan dampak baik itu 
dampak positif maupun negatif. Dampak 
positifnya adalah pendapatan dan ekonomi 
nelayan akan semakin membaik, karena 
harganya yang cukup tinggi (Mardyani et al. 
2019). Namun, dampak negatifnya adalah 
degradasi stok karena eksploitasi tidak 
terkontrol (Kasim et al. 2017). Oleh karena 
itu, diperlukan suatu kajian terkait dengan 
pendugaan potensi lestari dan CPUE ikan 
layang biru. 
 Penerapan aturan kegiatan 
penangkapan ikan layang di perairan 
Samudera Hindia yang belum dilaksanakan 
secara maksimal, disebabkan oleh informasi 
mengenai tingkat pemanfaatan ikan layang 
yang belum tersedia. Apabila kondisi ini 
tidak mendapat perhatian dan pengelolaan 
secara bijak, maka dapat memicu eksploitasi 
penangkapan yang melebihi potensi 
maksimum lestari ikan layang. Kajian-kajian 
sebelumnya terkait dengan pendugaan 
potensi lestari ikan layang biru telah dikaji, 
namun berbeda tempat diantaranya di PPN 
Pengambengan, Jembrana Bali (Puspitha 
2021), dan di perairan Timur Sulawesi 
Tenggara (Bubun dan Mahmud 2015), belum 
pernah dilakukan di Sibolga, sehingga 
membuat penulis tertarik untuk mengkaji 
hal tersebut. Berdasrkan hal tersebut, maka 
dalam penelitian ini, tujuan yang ingin 
dikaji yaitu menduga CPUE ikan layang 
biru, serta menentukan potensi maksimum 
lestari (MSY) dan jumlah tangkapan ikan 
layang biru yang di perbolehkan (JTB) yang 
didaratkan di PPN Sibolga.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

 Penelitian ini telah dilaksanakan 
dari bulan Maret-April 2023 di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga yang 
beralamat di Jalan Jenderal Gatot Subroto, 
Kelurahan Pondok Batu, Kecamatan 
Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah, 
Sumatera Utara. Peta lokasi penelitian 
disajikan pada Gambar 1.

Jenis dan sumber data

 Objek dalam penelitian ini yaitu 
ikan layang biru yang didaratkan di PPN 
Sibolga. Data yang dikumpulkan selama 
penelitian disesuaikan dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Umumnya jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diambil 
atau diperoleh peneliti melalui laporan-
laporan yang telah dikeluarkan oleh sebuah 
instansi atau lembaga. Data sekundernya 
adalah data time series penangkapan dan 
pendaratan ikan layang biru di PPN Sibolga. 
Detailnya dijelaskan pada Tabel 1.

Metode pengumpulan data

 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 
metode ini dapat mendeskripsikan mengenai 
suatu objek atau spesies yang akan diteliti 
guna mendapatkan gambaran secara 
terstruktur dan sistematis. Metode deskriptif 
merupakan pencarian fakta dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah dikumpulkan secara 
mendalam, luas dan terperinci (Sugiyono 
2013). Pengumpulan data menggunakan 
metode studi literatur yang diperoleh dari 
data time series penangkapan ikan layang 
biru yang dikeluarkan oleh PPN Sibolga 
dalam laporan statistik atau tahunan dalam 
kurun waktu lima tahun terakhir (2018-
2022). 

Analisis data

 Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Pada tujuan pertama 
menggunakan analisis hasil tangkapan per 
upaya penangkapan (CPUE), sementara 
pada tujuan kedua menggunakan analisis 
surplus produksi dengan model Schaefer. 
Model ini digunakan untuk menghitung 

nilai MSY baik itu CMSY dan EMSY serta JTB. 
Model Schaefer digunakan karena hasil 
perhitungan dan analisis menggunakan 
model ini lebih akurat jika dibandingkan 
dengan model lainnya. 
1. Analisis hasil tangkapan per upaya 

penangkapan (CPUE)
 Hasil tangkapan per upaya 
penangkapan dapat dihitung berdasarkan 
pembagian jumlah hasil tangkapan 
dengan upaya penangkapan. Formula 
yang digunakan (Sparre dan Venema 
1998) yaitu:

Keterangan:
CPUE : Hasil tangkapan per upaya 

penangkapan tahun ke-i (ton/
trip)

i : 1, 2, 3, ...., n
Ci : Hasil tangkapan tahun ke-i (ton)
fi : Upaya penangkapan tahun ke-i 

(trip)
 Ikan layang biru yang didaratkan 
di PPN Sibolga ditangkap dengan berbagai 
macam alat tangkap. Setiap jenis alat 
tangkap mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan 
standarisasi upaya penangkapan. 
Dengan demikian, hasil tangkapan 
suatu alat tangkap diasumsikan relatif 
sama dengan alat tangkap standar. 
Selanjutnya, nilai faktor daya tangkap 
atau Fishing Power Index (FPI) dihitung 
dengan persamaan standarisasi alat 
tangkap sebagai berikut:

Keterangan:
FPIs  : Fishing power index alat tangkap 

standar
FPIi : Fishing power index alat tangkap 

ke-i
CPUEi : Hasil tangkapan per upaya alat 

tangkap ke-i
CPUEs : Hasil tangkapan per upaya alat 

tangkap standar
Es  : Upaya tangkap hasil standarisasi
Ei  : Jumlah upaya alat tangkap ke-i

𝐶𝑃𝑈𝐸𝑖 =
𝐶𝑖
𝑓𝑖

 

𝐹𝑃𝐼𝑠 =
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑠
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑠

 

𝐹𝑃𝐼𝑖 =
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑖
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑠

 

𝐸𝑠 = 𝐹𝑃𝐼𝑖 × 𝐸𝑖



Jurnal Teknologi Perikanan dan Kelautan Vol. 15 No. 1 Februari 2024: 93-10296

2. Analisis potensi lestari maksimum 
(MSY) dan jumlah hasil tangkapan yang 
diperbolehkan (JTB)
 Menurut Wahyudi (2011) dalam 
Puspitha (2021), rumus untuk mencari 
potensi lestari (CMSY) dengan model 
Schaefer ini diawali dengan persamaan 
regresi linier sederhana, yaitu y = a - bx, 
dimana a merupakan intersep (konstanta) 
dan b merupakan slope (kemiringan). 

 Dimana x adalah upaya 
penangkapan (E); y adalah hasil 
penangkapan per satuan upaya (CPUE); 
dan n merupakan jumlah sampel. 

Setelah diperoleh nilai parameter a dan b, 
selanjutnya mencari persamaan potensi 
lestari maksimum (CMSY) dan effort lestari 
maksimum (EMSY), dengan persamaan:

 Dimana CMSY (ton/tahun); dan EMSY 
(armada/tahun). Tahap selanjutnya 
setelah mendapatkan nilai CMSY 
dilanjutkan dengan mencari nilai JTB 
(jumlah tangkapan yang diperbolehkan) 
dengan persamaan berikut (Yumni et al. 
2022):

𝑎 =
∑𝑦𝑖 − 𝑏 ∑𝑥𝑖

𝑛

𝑏 =
𝑛∑𝑥𝑖𝑦𝑖 − ∑𝑥𝑖 ∑𝑦𝑖
𝑛 ∑𝑥𝑖

2 − ∑𝑥𝑖 2

𝐸𝑀𝑆𝑌 =
𝑎
2𝑏

𝐶𝑀𝑆𝑌 =
𝑎2

4𝑏

𝐽𝑇𝐵 = 80% × 𝐶𝑀𝑆𝑌

Tabel 1. Jenis dan cara pengumpulan data 

Tujuan Jenis Data Cara Pengumpulan 
Data Analisis Data

Menghitung CPUE 
ikan layang biru yang 
didaratkan di PPN 
Sibolga

- Produksi hasil tangka-
pan

Studi literatur Perhitungan 
CPUE- Jumlah armada/trip 

penangkapan
Mengestimasi potensi 
lestari maksimum 
(MSY) dan jumlah 
hasil tangkapan (JTB) 
yang diperbolehkan

- Data hasil tangkapan 
kurun waktu lima 
tahun

Studi literatur
Metode surplus 
produksi (model 

Schaefer)

Gambar 1. Peta lokasi penelitian Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga



Pendugaan Potensi Lestari Ikan..................................................................................................................(FUAH et al.) 97

ISSN 2087-4871, EISSN 2549-3841

HASIL DAN PEMBAHASAN

CPUE ikan layang biru yang didaratkan di 
PPN Sibolga

 Ikan yang didaratkan di PPN Sibolga, 
terdiri dari beberapa jenis ikan demersal, 
pelagis, dan karang. Diantara banyaknya 
jenis ikan yang didaratkan, ikan layang 
biru (Decapterus macarellus) merupakan 
salah satu ikan pelagis kecil yang tergolong 
ke dalam ikan dominan yang ada di PPN 
Sibolga. Hasil tangkapan ikan layang biru 
selama kurun waktu lima tahun terakhir 
dapat dilihat pada Gambar 2.
 Berdasarkan yang ditampilkan 
pada Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa 
jumlah ikan layang biru yang didaratkan 
mengalami fluktuasi atau perubahan 
dari waktu ke waktu baik dilihat secara 
keseluruhan maupun berdasarkan jenis 
alat tangkapnya. Secara keseluruhan, 
tahun 2019 merupakan tahun volume 
produksinya tertinggi mencapai 6.404,5 ton, 
sementara terendah terjadi pada tahun 2021 
yaitu 4.585,7 ton. Jika dilihat dari jenis alat 
tangkap yang digunakan, pukat cincin (purse 
seine) merupakan jenis alat tangkap jumlah 
terbanyak yaitu 25.260,3 ton, sedangkan 
yang paling sedikit yaitu menggunakan alat 
tangkap jaring insang yaitu 5,2 ton. Penyebab 
terjadinya penurunan aktivitas pendaratan 
dan kunjungan kapal untuk mendaratkan 
ikan di PPN Sibolga pada tahun 2020-
2021, dikarenakan pada tahun tersebut, 
Indonesia dilanda musibah pandemi covid 
19, sehingga terjadi pembatasan aktivitas 
akibat dari peraturan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah Indonesia. Seperti halnya 
yang dalam penelitian Aeni (2021), bahwa 
Kebijakan pembatasan sosial dan karantina 
wilayah berpotensi membatasi masyarakat 
dalam melaksanakan aktivitas ekonomi, 
sehingga sirkulasi barang dan jasa menjadi 
terhambat. Sementara ikan layang banyak 
tertangkap menggunakan alat tangkap 
pukat cincin dikarenakan sifat dari alat 
tangkap itu sendiri yang dianggap tepat 
untuk menangkap ikan yang bergerombol 
dalam jumlah yang banyak, dimana pukat 
cincin merupakan alat tangkap yang 
sifatnya mengurung sehingga ikan yang 
sudah masuk ke dalam luasan jaring, sulit 
untuk meloloskan diri. Menurut Fuah 
(2014), pukat cincin merupakan salah satu 
alat tangkap aktif yang target tangkapannya 
merupakan jenis-jenis ikan pelagis kecil 
maupun besar yang hidupnya bergerombol 
dalam jumlah yang besar maupun kecil, 
serta menggunakan alat bantu pengumpul 
ikan berupa rumpon maupun lampu dalam 
kegiatan operasi penangkapannya. 
 Pendugaan potensi sumberdaya 
ikan diolah menggunakan data produksi 
dan upaya penangkapan yang dilakukan 
setiap tahunnya dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir. Data hasil produksi dan 
hasil tangkapan ikan layang berdasarkan 
trip dari masing-masing alat tangkap 
yang paling mendominasi dalam kurun 
waktu lima tahun adalah alat tangkap 
pukat cincin. Hal ini disebabkan karena 
banyaknya jumlah unit penangkapan pukat 
cincin dibandingkan alat tangkap lainnya di 
PPN Sibolga, hal ini dapat dilihat pada Tabel 
2.

Gambar 2. Volume produksi layang biru yang didaratkan di PPN Sibolga pada Tahun 
2018-2022
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Tabel 2. Jumlah trip/upaya setiap alat tangkap tahun 2018-2022 di PPN Sibolga 

Alat Tangkap 2018 2019 2020 2021 2022 Total
Pukat cincin 8.266 7.760 8.521 8.599 8.100 25.260
Bagan perahu 2.836 2.871 2.756 2.043 1.959 12.465
Pancing 1.127 1.053 996 823 815 4.814
Jaring insang 2.450 2.550 2.245 1.287 1.103 9.635
Total 14.679 14.234 14.518 12.752 11.977

 Selama lima tahun terakhir, ada 
peningkatan dan penurunan jumlah alat 
tangkap. Ini disebabkan oleh pembatasan 
aktivitas masyarakat yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah, dikarenakan adanya 
musibah covid-19 pada tahun 2020-2021. 
Selain itu juga cuaca yang tidak mendukung 
atau cuaca buruk, sehingga dapat 
mengganggu pekerjaan nelayan dan dapat 
merusak badan jaring alat penangkapan 
nelayan.
 Upaya penangkapan ikan layang 
di perairan sebelah barat Sumatera 
Utara (WPP 572) cukup tinggi sehingga 
dapat menyebabkan upaya tangkap lebih 
(overfishing). Salah satu faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap penurunan 
populasi ikan layang adalah jumlah upaya 
penangkapan (trip). Selain melihat jumlah 
upaya penangkapan, yang menjadi indikator 
lainnya adalah CPUE, dengan melihat 
dan mengidentifikasi CPUE maka dapat 
diketahui kecenderungan produktivitas dari 
masing-masing alat tangkap dalam kurun 
waktu tertentu. Berikut ini merupakan data 
CPUE setiap masing-masing alat tangkap 
yang digunakan untuk menangkap ikan 
layang biru, dapat dilihat pada Tabel 3.
 Berdasarkan Tabel 3, nilai CPUE 
dari masing-masing alat tangkap terdapat 
perbedaan yang cukup nyata, dimana alat 
tangkap pukat cincin merupakan yang 
paling tinggi produktivitasnya dibandingkan 
dengan yang lainnya yaitu 0,61243 ton/trip, 
sementara yang paling kecil adalah pada 
alat tangkap jaring insang yaitu 0,00054 
ton/trip. Hasil tangkapan per satuan upaya 
(Catch per Unit Effort/CPUE) adalah salah 
satu indikator bagi status sumber daya ikan 
yang merupakan ukuran dari kelimpahan 
relatif. Sebelum memperoleh nilai CPUE 
perlu diketahui alat tangkap yang telah 
distandarisasikan dari total tangkapan 
dan jumlah alat tangkap (Listiani et al. 
2017). CPUE dapat dianggap sebagai indeks 
kelimpahan ikan dan sebagai indikator 
apakah kelimpahan ikan masih baik, atau 
seberapa jauh telah menipis (Akbar et al. 

2023). 
 Jika yang dilihat adalah upaya 
standar dalam kurun waktu 2018-2022, 
pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa 
upaya penangkapan yang dilakukan untuk 
menangkap ikan layang biru menggunakan 
keempat jenis alat tangkap tersebut, paling 
banyak upayanya terjadi pada tahun 2021 
yaitu mencapai 9.112 upaya, sementara 
paling sedikit terjadi pada tahun 2019 yaitu 
mencapai 8.379 upaya. Detailnya disajikan 
pada Tabel 4.
 Sementara jika dilihat yaitu variabel 
volume produksi, upaya standar dan CPUE 
standar dalam kurun waktu 2018-2022, 
seperti halnya yang ditampilkan pada Tabel 
5, tahun dimana terjadinya penangkapan 
ikan layang terbanyak yaitu pada tahun 
2019 dengan volume produksinya mencapai 
6.404,5 ton, walaupun upaya standarnya 
masih lebih sedikit jika bandingkan dengan 
tahun yang lainnya, yaitu 8.379 upaya, 
sehingga nilai CPUE standarnya mencapai 
0,764 ton/trip. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa produktivitas tertinggi terjadi pada 
tahun 2019. Hal sebaliknya pada tahun 2021, 
merupakan yang paling sedikit produksinya 
yaitu 4.585,7 ton, namun upaya standarnya 
tertinggi kedua yaitu mencapai 9.054 
upaya. Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tidak selamanya upaya 
penangkapan dilakukan dalam jumlah 
yang banyak akan diiringi dengan produksi 
tangkapannya, melainkan dapat terjadi 
produksi tangkapannya banyak, walaupun 
upayanya sedikit. Artinya ada faktor lain 
yang juga berpengaruh, antara lain faktor 
musim penangkapan dan cuaca. Walaupun 
demikian, bukan berarti bahwa tidak perlu 
dilakukannya pengelolaan atau kontrol 
terhadap jumlah upaya penangkapan. Hal 
ini apabila dibiarkan akan terjadi overfished 
diakibatkan usaha penangkapan dilakukan 
secara terus menerus dan meningkat pada 
setiap tahun, dan nilai CPUE menurun 
dikarenakan sumberdaya di perairan ikut 
menurun (Sobari et al. 2009).
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Tabel 3. CPUE masing-masing alat tangkap yang mendaratkan ikan layang biru di PPN 
Sibolga dalam kurun waktu 2018-2022 

Alat Tangkap Catch (Ton) Effort (Trip) CPUE (Ton/Trip) FPI
Pukat cincin 25.260,3 41.246 0,61243 1
Bagan perahu 1.075,6 12.465 0,08629 0,1409
Pancing 594,9 4.814 0,12357 0,2018
Jaring insang 5,2 9.635 0,00054 0,0009

Tabel 4. Upaya/trip (F) standar masing-masing alat tangkap dalam kurun waktu 2018-2022 

Tahun Pukat Cincin Bagan Perahu Pancing Jaring Insang Upaya/Trip Standar 
2018 8.266 400 227 2 8.895
2019 7.760 405 212 2 8.379
2020 8.521 388 201 2 9.112
2021 8.599 288 166 1 9.054
2022 8.100 276 164 1 8.541

Tabel 5. Volume produksi, upaya standar, dan CPUE standar dalam kurun waktu 2018-2022

Tahun Produksi (Ton) F Standar CPUE (Standar) (ton/trip) ln CPUE
2018 5.683,8 8.895 0,639 -0,448
2019 6.404,5 8.379 0,764 -0,269
2020 4.805,5 9.112 0,527 -0,640
2021 4.585,7 9.054 0,506 -0,680
2022 5.456,5 8.541 0,639 -0,448

Potensi lestari maksimum (MSY) dan 
jumlah hasil tangkapan (JTB) yang 
diperbolehkan

 Upaya terbaik untuk mencapai 
tangkapan lestari maksimum dapat 
ditemukan menggunakan model produksi 
surplus (Hasrun et al. 2021). Berdasarkan 
hasil perhitungan analisis regresi linear 
antara effort dengan CPUE ikan layang biru 
menggunakan model Schaefer diperoleh 
konstanta (a) sebesar 3,1941 dan koefisien 
regresi (b) sebesar -0,0003. Berdasarkan 
analisis regresi nilai koefisien determinansi 
sebesar 0,83 atau 83%, artinya bahwa model 
yang digunakan dapat mewakili model yang 
lainnya dikarenakan nilaianya di atas 50%. 
Menurut Nurgiyantoro et al. (2012) koefisien 
determinasi adalah nilai yang menyatakan 
besarnya perubahan variabel y karena 
peubah variable x, artinya perubahan 
pada variabel hasil tangkapan per upaya 
tangkapan (CPUE) terjadi akibat perubahan 
pada upaya penangkapan (effort).
 Analisis Maximum Sustainable Yield 
(MSY) yang diperoleh lima tahun terakhir 
baik itu nilai CMSY dan FMSY, dimana diperoleh 

nilai CMSY sebesar 8.699,7 ton dan nilai 
FMSY sebesar 5.447 trip/upaya. Jika dilihat 
dari volume produksi ikan layang yang 
didaratkan dalam kurun waktu 2018-2022, 
dibandingkan nilai CMSY bahwa volume 
produksinya masih berada di bawah nilai 
CMSY. Walaupun demikian, volume produksi 
ikan layang biru yang ditangkap di perairan 
sebelah barat Sumatera Utara atau WPP 
572, statusnya dapat dikatakan sudah fully 
exploited, hal ini dilihat dari nilai TAC yang 
diperoleh yaitu 6.959,7 ton, dimana nilainya 
jika dibandingkan pada volume produksi 
setiap tahunnya, hampir mendekati 
nilai TAC, terutama pada tahun 2019 
yang merupakan produksi tertingginya. 
Sehingga perlu dilakukan pengelolaan dan 
pengawasan yang lebih intens lagi, agar 
stok dari ikan layang biru tetap terjaga 
atau berkelanjutan dan tidak mengalami 
degradasi stok (Hosseini et al. 2018). 
 Produksi ikan layang biru statusnya 
masih fully exploited, namun jika dilihat 
dari nilai FMSY dibandingkan dengan upaya 
yang telah dilakukan dalam kurun waktu 
2018-2022, dimana nilai FMSY diperoleh 
sebesar 5.447 upaya/trip. Nilai tersebut jika 
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dibandingkan maka, dalam kurun waktu 
2018-2022, upaya yang telah dilakukan 
sudah masuk overfishing, karena semua 
nilai upaya sudah melebih atau berada di 
atas FMSY. Nilai upaya terkecil saja yang 
terjadi pada tahun 2019 yaitu 8.379 upaya 
sudah berada di atas FMSY. Dari hasil yang 
didapat, maka perlu dilakukan pengawasan 
dan pengelolaan yang lebih ketat dan 
efektif lagi, sehingga upaya penangkapan 
dapat dikontrol. Salah satu caranya adalah 
dengan segera melakukan penerapan 
kebijakan perikanan terukur. Harapannya 
bahwa upaya penangkapan dapat ditekan 
sehingga tidak berefek pada degradasi stok 
kedepannya. 
 Pada awalnya, pendekatan Maximum 
Sustainable Yield (MSY) digunakan 
untuk mengelola sumber daya perikanan 
berdasarkan faktor biologi (Waileruny 
2014). Dengan model biologi pengelolaan 
perikanan memberikan informasi secara 
nyata tentang tangkapan yang berlebihan. 
Untuk mengetahui tingkat upaya optimum 
dan tingkat tangkapan maksimum, dapat 
dilihat dari MSY. Rumus MSY dapat 
diterima jika nilai slope atau nilai b bernilai 
negatif, dengan kata lain, penurunan 
CPUE disebabkan oleh peningkatan upaya 
penangkapan (Utami et al. 2012).
 Berbagai jenis alat penangkapan 
yang digunakan dalam menangkap ikan 
layang biru menunjukkan tingkat eksploitasi 
yang signifikan terhadap spesies tersebut. 
Total tangkapan dan usaha penangkapan 
ikan merupakan sumber data penting 
untuk evaluasi dan manajemen perikanan 
(Tesfamichael dan Pauli 2011; Badruddin et 
al. 2010). Selain itu, CPUE digunakan untuk 
mengevaluasi status pemanfaatan ikan 
dan kelimpahannya pada suatu perairan 
(Karnauskas dan Babcock 2012; Jatmiko et 
al. 2014). Sobari et al. (2009) menyatakan 
bahwa penurunan nilai CPUE setiap tahun 
disebabkan oleh penurunan ketersediaan 
sumberdaya ikan di habitatnya. Ini 
menunjukkan bahwa sumberdaya yang ada 
telah terlalu dieksploitasi. Oleh karena itu, 
frekuensi penangkapan ikan sangat penting 
untuk dikontrol agar sumberdaya ikan yang 
diperoleh di PPN Sibolga tetap sehat.
 Pengelolaan sumber daya perikanan 
sangat penting untuk memastikan bahwa 
sumberdaya perikanan dapat bertahan dan 
berkelanjutan (Adel et al. 2016). Dengan 

mengatur pemanfaatan dan pengelolaan 
sumber daya ikan yang ada, menegaskan 
bahwa aturan untuk ukuran mata jaring 
pada alat tangkap sangat penting untuk 
menjaga keberlanjutan perikanan tangkap 
agar tidak menurunkan potensi sumber 
daya ikan di suatu perairan. Ini dapat 
bermanfaat untuk keberlanjutan populasi 
dan faktor keamanan (Mallawa et al. 2014). 
Spesifikasi alat yang diperlukan untuk 
menangkap layang biru dapat ditetapkan 
untuk mendukung kelangsungan perikanan 
tangkap berdasarkan ukuran ikan yang 
dapat ditangkap (Badiuzzaman et al. 
2014). Salah satu jenis pengendalian input 
perikanan adalah pengaturan spesifikasi 
alat tangkap ini (Jamal et al. 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Nilai CPUE standarisasi pada 2018 
sebesar 0,639 ton/trip, pada 2019 
mengalami peningkatan menjadi 0,764 
ton/trip, pada 2020 menurun menjadi 
0,527 ton/trip, pada 2021 menjadi 0,506 
ton/trip, dan pada 2022 meningkat 
menjadi 0,639 ton/trip. Alat tangkap 
pukat cincin merupakan alat tangkap 
yang paling berperan dalam sumber 
daya ikan layang biru.

2. Nilai CMSY menggunakan model 
scheafer diperoleh 8.699,7 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa status 
penangkapannya sudah fully exploited. 
Nilai FMSY diperoleh sebesar 5.447 trip, 
dimana statusnya sudah overfishing 
karena upaya penangkapan setiap 
tahunnya sudah berada di atas nilai FMSY. 
Jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
(TAC/JTB) sebesar 6.959,7 ton.

 
Saran

 Perlu dilakukan pengelolaan 
perikanan layang biru lebih baik lagi, 
agar sumber dayanya tetap lestari secara 
terus-menerus, dan agar jumlah hasil 
tangkapannya tetap berada di bawah 
nilai MSY atau stok yang ada, serta perlu 
dilakukan penegakan peraturan yang lebih 
baik lagi sehingga tidak adanya pelanggar 
hukum oleh nelayan setempat.
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